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ABSTRAK 

 

Penggunaan bakteri sebagai bioinsektisida adalah aman, efektif dan selektif dalam 

membunuh jentik nyamuk khususnya jentik nyamuk Ae. Aegypti. Limbah domestik (black 

water) mengandung protein tinggi dapat menjadi nutrient perkembangan Bacillus 

thuringensis sebagai biolarvasida. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 

penggunaan limbah domestik sebagai media kultur Bacillus thuringensis untuk menekan 

populasi larva nyamuk Aedes. 

Desain penelitian ini yaitu eksperimental dengan desain posttest only control group 

design. Besar sampel jentik nyamuk yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 160 ekor 

untuk masing-masing 20 ekor setiap dosis perlakuan dan kontrol. Dosis suspensi media 

limbah cair kultur Bacillus thuringensis yang digunakan dalam perlakuan adalah 1 ml; 2 ml; 

3 ml; 5 ml; 7 ml; 10 ml; 30 ml dan 50 ml. Analisa data dengan menganalisis tabel dan 

disajikan dalam narasi. 

Kandungan limbah domestik yang menunjang sebagai nutrien Bacillus thuringensis 

adalah keberadaan kandungan karbohidrat (0.88%), protein (1.62%) dan keadaan pH limbah 

(pH 7). Aktivitas Bacillus thuringensis kurang optimum berkembang pada media limbah cair 

domestik, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya endapan putih di dasar erlenmeyer yang 

menunjukkan perkembangan bakteri. Media limbah cair yang dikultur Bacillus thuringensis 

tidak menunjukkan keefektifan secara berarti untuk menjadi biolarvasida karena pada semua 

dosis yang diaplikasikan tidak dapat membunuh jentik nyamuk.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Bacillus thuringensis belum optimal berkembang 

dalam media limbah cair domestik sehingga belum dapat diuji patogenesitasnya pada jentik 

nyamuk.  

 

Kata kunci: Limbah domestik, daya bunuh spora Bacillus thuringensis, jentik nyamuk 
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RINGKASAN 

 

 

Penggunaan insektisida dalam jangka lama dapat menimbulkan resistensi vektor. 

Sehingga perlu dicari alternatif lain yang lebih efektif efisien untuk menanggulangi vektor 

DBD. Salah satu cara yang mulai banyak dilakukan karena memiliki banyak kelebihan adalah 

pengendalian nyamuk secara biologi dengan menggunakan bakteri Bacillus thuringiensis 

yang patogen bagi jentik nyamuk Aedes. Limbah cair tahu mengandung protein, glukosa dan 

komponen lainnya dengan kadar yang relatif tinggi. Dengan kandungan nutrisi tersebut maka 

limbah cair tahu mempunyai potensi sebagai medium untuk memproduksi spora Bacillus 

thuringensis. Pemanfaatan limbah domestic yang mengandung protein dimungkinkan dapat 

digunakan sebagai bahan kultur perkembangan spora Bacillus thuringiensis untuk menekan 

perkembangan jentik nyamuk. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 

penggunaan limbah domestic sebagai media kultur Bacillus thuringensis untuk menekan 

populasi larva nyamuk Aedes. 

Penelitian ini termasuk jenis eksperimental dengan desain posttest only control group 

design. Jumlah jentik nyamuk yang digunakan dalam penelitian ini sebesar160 ekor untuk 

masing-masing 20 ekor setiap dosis perlakuan dan kontrol. Dosis suspensi media limbah cair 

kultur Bacillus thuringensis yang digunakan dalam perlakuan adalah 1 ml; 2 ml; 3 ml; 5 ml; 7 

ml; 10 ml; 30 ml dan 50 ml. Analisa data dengan menganalisis tabel dan disajikan dalam 

narasi. 

Limbah domestik mengandung karbohidrat dan protein yang merupakan media 

perkembangan Bacillus thuringensis, selain itu keadaan pH limbah yang berada pada pH 7 

(netral) juga menunjang kemungkinan limbah domestik mampu menjadi media. Aktivitas 

Bacillus thuringensis pada media limbah cair domestik kurang optimum yang ditunjukkan 

dengan tidak adanya endapan putih di dasar erlenmeyer yang menunjukkan perkembangan 

bakteri. Media limbah cair yang dikultur Bacillus thuringensis tidak menunjukkan 

keefektifan secara berarti untuk menjadi biolarvasida karena pada semua dosis yang 

diaplikasikan tidak dapat membunuh jentik nyamuk. Hal ini dimungkinkan karena berbagai 

faktor seperti kandungan nutriennya tidak mencukupi; isolat Bacillus thuringensis masih 

dalam fase lag (pertumbuhan) atau telah mengalami fase stasioner atau kematian sehingga 

saat disegarkan kurang optimum perkembangannya; atau adanya faktor ekstrinsik yang 

menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat. 

Kelemahan dalam penelitian ini adalah semua kandungan yang terdapat dalam limbah 

cair belum diukur sehingga kandungan lain yang mungkin dapat menghambat perkembangan 

bakteri tidak diketahui. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diperlukan pengukuran 

kandungan limbah cair domestik lebih lengkap untuk mengetahui kandungan nutrient yang 

mendukung dan yang menghambat perkembangan Bacillus thuringensis. Terkait dengan 

masa hidup Bacillus thuringensis dari fase lag hingga stasioner sampai 28 hari setelah 

inokulasi, sedangkan masa penelitian hanya diinkubasikan selama 4x24 jam setelah inokulasi 

di media perkembangan bakteri, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

aktivitas bakteri di media limbah cair. Sehingga dapat diketahui apakah Bacillus thuringensis 

dapat berkembang lebih lanjut dalam media limbah cair domestik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kasus DBD yang tinggi di Indonesia sangat berkaitan secara signifikan dengan 

kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi perkembangbiakkan nyamuk Ae. aegypti di 

lingkungan. Hal ini juga diperberat dengan tindakan Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) masyarakat yang masih kurang sehingga untuk menurunkan kejadian penyakit 

DBD perlu diperhatikan dalam mencegah penyakit DBD (Iskandar, Kriswandana, & 

Rusmiati, 2020). 

Pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti yang sering langsung dilakukan tanpa 

dibarengi dengan upaya pengendalian lain adalah melalui fogging menggunakan 

insektisida, namun cara cara ini dinilai masih belum berhasil memberantas kasus DBD. 

Penggunaan insektisida dalam jangka lama dapat menimbulkan resistensi vektor. Selain 

itu, penggunaan insektisida menyebabkan dampak matinya serangga non sasaran dan 

pencemaran lingkungan. Sehingga perlu dicari alternatif lain yang lebih efektif efisien 

untuk menanggulangi vektor DBD. Salah satu cara yang mulai banyak dilakukan karena 

memiliki banyak kelebihan adalah pengendalian nyamuk secara biologi dengan 

menggunakan bakteri Bacillus thuringiensis yang patogen bagi jentik nyamuk Aedes. 

Kelebihan penggunaan bakteri sebagai bioinsektisida adalah aman, efektif dan selektif 

dalam membunuh jentik nyamuk khususnya jentik nyamuk Ae. Aegypti (Purnama, 

Pandy, & Sudiana, 2012). 

Bacillus thuringiensis serovar israeliensis (B.t.i) memproduksi delta endotoksin yang 

bersifat patogen terhadap serangga dan sudah dikembangkan menjadi salah satu 

bioinsektisida untuk membunuh jentik nyamuk dan lalat hitam (WHO, 1979). Kelebihan 

ini perlu ditunjang dengan media pengembangan spora B.t.i agar bioinsektisida ini dapat 

diproduksi dalam skala besar. Untuk memproduksi spora B.t.i diperlukan medium 

pertumbuhan yang hingga saat ini masih menggunakan medium sintetis yang cara 

memperolehnya dengan biaya yang mahal. Oleh sebab itu perlu dicari suatu alternatif 

lain yang dapat dĳadikan sebagai medium pertumbuhan B.t.i dengan harga yang lebih 

murah, dengan produksi spora B.t.i yang tinggi (Purnama, Pandy, & Sudiana, 2012). 

Bakteri Bacillus thuringiensis merupakan bakteri gram positif menghasilkan spora 

dan protein yang bersifat toksik saat sporulasi. Bakteri ini mempunyai target secara 

selektif melalui pencernaan makanan yang mempunyai tingkat pH yang tinggi, sehingga 
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bagi serangga yang tidak memiliki pH pencernaan yang tinggi (bersifat) tidak akan 

sensitif terhadap Bacillus thuringiensis (Pujiastuti, Triyansyah, Hamidson, Effendy, & 

Suparman, 2017). Efek mematikan bakteri ini terhadap nyamuk pra dewasa karena 

bakteri ini menghasilkan delta endotoksin yang terkandung dalam kristal protein toksin  

(Mardihusodo, 2012). 

Limbah cair tahu mengandung protein, glukosa dan komponen lainnya dengan kadar 

yang relatif tinggi. Dengan kandungan nutrisi tersebut maka limbah cair tahu mempunyai 

potensi sebagai medium untuk memproduksi spora B.t.i. (Purnama, Pandy, & Sudiana, 

2012). Limbah cair tahu mengandung bahan organik, bila langsung dibuang ke badan air 

penerima tanpa adanya proses pengolahan maka akan mencemari lingkungan terutama 

air tanah, sehingga oksigen yang terlarut dalam air berkurang yang mengakibatkan 

organisme yang hidup di dalam air. Pencemaran yang dilakukan terus menerus akan 

mengakibatkan mati nya organisme yang ada dalam air (Sari, Koerniasari, & Jauhari, 

2016). 

Limbah domestic (black water) juga mengandung protein tinggi yang ditunjukkan 

dengan parameter Biological Oxygen Demand (BOD). Pada penelitian yang dilakukan 

(Hermiyanti, Rokhmalia, & Darjati, 2019) menjelaskan bahwa BOD limbah domestic 

yang telah melalui resapan tripikon masih mengandung kadar BOD sebesar 24 mg/L. 

Meskipun kadar BOD sudah sesuai dengan peraturan limbah yang berlaku, kandungan 

protein (BOD) dalam limbah ini dapat digunakan untuk hal lain yang dapat menurunkan 

kadarnya hingga lebih ramah bagi lingkungan. Pemanfaatan limbah domestic yang 

mengandung protein dimungkinkan dapat digunakan sebagai bahan kultur perkembangan 

spora Bacillus thuringiensis untuk menekan perkembangan jentik nyamuk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Penggunaan limbah domestic sebagai media kultur Bacillus thuringensis untuk 

menekan populasi nyamuk pra dewasa”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Limbah domestic yang digunakan sebagai media kultur spora Bacillus 

thuringiensis adalah black water yang berasal dari resapan tangki septik 

b. Jenis bakteri yang dikultur adalah Bacillus thuringiensis 

c. Sebagai hewan uji dalam penelitian ini adalah  larva Aedes instar tiga 
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1.3 Perumusan Masalah 

Bagaimanakah efektivitas penggunaan limbah domestic sebagai media kultur Bacillus 

thuringensis untuk menekan populasi nyamuk pra dewasa?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Menganalisis efektivitas penggunaan limbah domestic sebagai media kultur Bacillus 

thuringensis untuk menekan populasi larva nyamuk Aedes 

b.  Tujuan Khusus 

1. Mengukur kandungan kimia BOD (protein) limbah domestic resapan tangka septik. 

2. Melakukan kultur spora Bacillus thuringensis menggunakan media limbah 

domestic dari resapan tangka septik. 

3. Menganalisis efektivitas media limbah domestic dari resapan tangki septik untuk 

menekan populasi nyamuk pra dewasa. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Limbah domestic efektif digunakan sebagai media kultur Bacillus thuringensis untuk 

menekan populasi nyamuk pra dewasa. 

 

1.6 Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Sesuai dengan rencana strategi Poltekkes Kemenkes Surabaya yaitu Mengembangkan 

sistem informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tema dan 

topik penelitian di Poltekkes Kemenkes Surabaya sesuai dengan topik penelitian ini 

yaitu masuk pada poin penyehatan lingkungan berupa pengolahan limbah cair dan 

rekayasa sanitasi. Limbah domestic yang diolah lebih ramah lingkungan dan 

bermanfaat untuk pengendalian vektor. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam memanfaatkan 

limbah domestic untuk mengendalikan perkembangbiakan nyamuk menggunakan 

kultur bakteri. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Studi Pustaka 

2.1.1 Limbah Domestik 

Kualitas bangunan tangki septik yang masih rendah di perkotaan disebabkan 

oleh semakin terbatasnya lahan sehingga menyulitkan pengembang hunian untuk  

membangun sistem pengolahan tinja individual dengan menggunakan jamban yang 

memenuhi syarat. Penggunaan resapan tangki septic berjenis tripikon dan spiral 

efektif dalam menurunkan kandungan zat organic pada limbah cair domestik. Hal ini 

terjadi karena adanya permukaan resapan yang menjadi sarana biological film untuk 

melekat yang berfungsi untuk menguraikan zat organic dalam limbah secara biologis 

(Hermiyanti, Rokhmalia, & Darjati, 2019).  

Menurut hasil penelitian, resapan tangki septik mampu menurunkan kandungan 

BOD pada limbah cair domestik. Hal ini terjadi karena adanya filter pasir yang 

mampu menjadi sarana biological film melekat dan menguraikan zat organic. 

Meskipun kadar BOD sudah sesuai dengan peraturan limbah yang berlaku, 

kandungan protein (BOD) dalam limbah ini dapat digunakan untuk hal lain yang 

dapat menurunkan kadarnya hingga lebih ramah bagi lingkungan (Hermiyanti, 

Rokhmalia, & Darjati, 2019). 

Limbah domestik terdiri dari karakteristik fisika antara lain parameter 

kekeruhan dan TSS, karakteristik kimia antara lain adalah parameter DO, BOD, 

COD, pH dan deterjen, dan karakteristik biologi antara lain adalah parameter MPN 

Coliform. BOD5 adalah sejumlah oksigen dalam air yang diperuntukan oleh bakteri 

aerob untuk menetralisasi atau menstabilkan bahan-bahan sampah (organik) dalam 

air melalui proses oksidasi biologi secara dekomposisi dalam waktu inkubasi 5 hari 

pada temperatur 200 C dan disingkat BOD5. Uji BOD5 ini merupakan salah satu uji 

kualitas air yang penting untuk menentukan kekuatan atau daya cemar air limbah. 

Pada penerapan yang lebih luas, uji BOD5 juga dipakai untuk pengukuran 

kemelimpahan limbah organik dalam upaya perencanaan perlakuan biologik dan 

evaluasi efisiensi suatu perlakuan penanggulangan limbah organik (P. G. Smith, 

2005). 
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Tabel 2.1 Baku Mutu Air Limbah Domestik 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

pH - 6-9 

BOD mg/l 30 

COD mg/l 100 

TSS mg/l 30 

Minyak & Lemak mg/l 5 

Amoniak mg/l 10 

Total MPN Coliform jumlah/ 100 ml 3000 

Debit Liter/ orang/ hari 100 

Sumber: Permen LH no 68 tahun 2016 

 

Adanya bahan organik dalam air buangan limbah, akan meningkatkan 

pertumbuhan mikroorganisme perairan dan dengan kehadiran bahan organik dalam 

jumlah besar menimbulkan bertambahnya jumlah populasi mikroorganisme perairan. 

Jika limbah organik yang dilepaskan ke perairan semakin banyak, nilai BOD5 akan 

semakin meningkat pula. Hal ini akan mengakibatkan menurunnya kandungan 

oksigen terlarut dalam air, sehingga terjadi defisiensi oksigen. Jika BOD5 dan laju 

dioksidasi melampaui laju reoksidasi, terjadi defisiensi oksigen yang 

berkepanjangan. Jika hal ini dibiarkan terus terjadi kerusakan ekosistem perairan 

karena oksigen terlarut kecil, sehingga tidak dapat mendukung kehidupan organisme 

akuatik yang ada di dalamnya (P. G. Smith, 2005).  

 

2.1.2 Pengendalian Vektor Nyamuk Pra Dewasa  

Beberapa metode pengendalian vektor telah banyak diketahui dan digunakan 

oleh program pengendalian DBD di tingkat pusat dan di daerah yaitu  (Anwar, 2018):  

a. Manajemen Lingkungan Manajemen  

Lingkungan adalah upaya pengelolaan lingkungan untuk mengurangi bahkan 

menghilangkan habitat perkembangbiakan nyamuk vektor DBD sehingga 

akan mengurangi kepadatan populasi. Manajemen lingkungan hanya akan 

berhasil dengan baik kalau dilakukan oleh masyarakat, lintas sektor, para 
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pemegang kebijakan dan lembaga swadaya masyarakat melalui program 

kemitraan. 

b. Pengendalian biologis 

Pengendalian secara biologis merupakan upaya pemanfaatan agen biologis 

untuk pengendalian vektor DBD. Beberapa agen biologis yang sudah 

digunakan dan terbukti mampu mengendalikan populasi larva vektor 

DB/DBD adalah dari kelompok bakteri, predator seperti ikan pemakan jentik. 

c. Pengendalian kimiawi 

Pengendalian secara kimiawi masih menjadi senjata utama baik bagi program 

pengendalian DBD dan bagi masyarakat. Penggunaan insektisida dalam 

pengendalian vektor DBD dapat menguntungkan sekaligus merugikan. 

Insektisida yang digunakan secara tepat sasaran, tepat dosis, tepat waktu dan 

cakupan akan mampu mengendalikan vektor dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan organisme yang bukan sasaran. Namun dampak 

penggunaan insektisida dalam jangka tertentu secara akan menimbulkan 

resistensi vektor. 

d. Partisipasi masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan proses panjang dan memerlukan 

ketekunan, kesabaran dan upaya dalam memberikan pemahaman dan motivasi 

kepada individu, kelompok, masyarakat, bahkan pejabat secara 

berkesinambungan. Program yang melibatkan masyarakat adalah mengajak 

masyarakat untuk mau dan mampu melakukan 3M plus atau PSN 

dilingkungan mereka. Istilah tersebut sangat populer dan mungkin sudah 

menjadi trade mark bagi program pengendalian DBD, namun karena 

masyarakat kita sangat heterogen dalam tingkat pendidikan, pemahaman dan 

latar belakangnya sehingga belum mampu mandiri dalam pelaksanaannya. 

Dari pertimbangan di atas, maka penyuluhan tentang vektor dan metode 

pengendaliannya masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat secara 

berkesinambungan. Karena vektor DBD berbasis lingkungan, maka 

penggerakan masyarakat tidak mungkin dapat berhasil dengan baik tanpa 

peran dari Pemerintah daerah dan lintas sektor terkait seperti pendidikan, 

agama serta LSM. 
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2.1.3 Bakteri Bacillus thuringensis 

Upaya pencegahan penyakit DBD sangat tergantung pada vektor penularannya, yaitu 

nyamuk Ae. aegypti. Pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti yang telah dilakukan adalah 

dengan cara penyemprotan dengan menggunakan insektisida, namun cara tersebut belum juga 

berhasil memberantas kasus DBD. Penggunaan insektisida kimia secara berulangulang dapat 

menimbulkan resistensi vektor, matinya hewan lain yang bukan sasaran dan pencemaran 

lingkungan. Karena itu perlu dicari cara alternatif lain yang lebih efektif untuk 

menanggulangi vektor DBD  (Anwar, 2018). 

Agen biologis yang sudah dibuat secara komersial dan digunakan untuk larvasidasi dan efektif 

untuk pengendalian 21 larva vektor adalah kelompok bakteri. Dua spesies bakteri yang sporanya 

mengandung endotoksin dan mampu membunuh larva adalah Bacillus thuringiensis serotype H-14 

(Bt. H-14) dan B. spaericus (BS). Endotoksin merupakan racun perut bagi larva, sehingga spora harus 

masuk ke dalam saluran pencernaan larva. Keunggulan agen biologis ini tidak mempunyai pengaruh 

negatif terhadap lingkungan dan organisme bukan sasaran. Kelemahan cara ini harus dilakukan secara 

berulang dan sampai sekarang masih harus disediakan oleh pemerintah melalui sektor kesehatan. 

Karena endotoksin berada di dalam spora bakteri, bilamana spora telah berkecambah maka agen 

tersebut tidak efektif lagi  (Anwar, 2018). 

Penggunaan bakteri Bacillus thuringiensis serovar israeliensis (B.t.i) dinilai cukup 

efektif patogen bagi jentik nyamuk. Adapun kelebihannya adalah bersifat aman, efektif dan 

selektif dalam membunuh jentik nyamuk khususnya jentik nyamuk Ae. Aegypti (Sari dkk, 

2019). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Keterangan 

1 Tripikon Modification as 

an Infiltration Ditch of 

Domestic Waste at 

Narrow Field  

(Hermiyanti, Rokhmalia, 

& Darjati, 2019) 

Penggunaan modifikasi tripikon sarana resapan dalam menurunkan 

BOD dan Coliform di lahan sempit 

2 Pemanfaatan Limbah 

Cair Industri Pengolahan 

Tahu untuk 

Memproduksi Spora 

Bacillus Thuringiensis 

Serovar Israelensis dan 

Aplikasinya sebagai 

Limbah cair tahu sebagai media produksi spora Bacillus Thuringiensis 

Serovar Israelensis pada dosis 0,05 gr/l mempunyai daya bunuh 

terhadap 100% nyamuk pradewasa. Limbah cair tahu mempunyai 

kandungan BOD yang tinggi. 
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Tripikon Modification as an Infiltration 

Ditch of Domestic Waste at Narrow Field  

(Hermiyanti, Rokhmalia, & Darjati, 

2019) 
 

Pemanfaatan Limbah Cair 

Industri Pengolahan Tahu untuk 

Memproduksi Spora Bacillus 

Thuringiensis Serovar Israelensis 

dan Aplikasinya sebagai 

Biokontrol Larva Nyamuk  

(Purnama, Pandy, & Sudiana, 

2012) 

Penggunaan limbah 

domestic sebagai media 

kultur Bacillus 

thuringensis untuk 

menekan populasi nyamuk 

pra dewasa 

Efektivitas Bacillus Thuringiensis 

H-14 Strain Lokal Dalam Buah 

Kelapa Terhadap Larva 

Anopheles Sp Dan Culex Sp Di 

Kampung Laut Kabupaten 

Cilacap  (Widyastuti, 2013) 

Biokontrol Larva 

Nyamuk  (Purnama, 

Pandy, & Sudiana, 2012)  

3 Uji Bakteri Bacillus Sp. 

Endofit Diformulasi 

Dengan Beberapa 

Limbah Terhadap 

Tanaman Padi Sawah 

(Oryza Sativa L.) 

(Oktrisna dkk, 2017) 

Limbah cair tahu, limbah sagu dan limbah sawit dapat digunakan sebagai 

media perbanyakan bakteri Bacillus Thuringiensis.  Limbah sagu 

paling efektif memperbanyak bakteri Bacillus Thuringiensis. 

4 Efektivitas Bacillus 

Thuringiensis H-14 

Strain Lokal Dalam 

Buah Kelapa Terhadap 

Larva Anopheles Sp Dan 

Culex Sp Di Kampung 

Laut Kabupaten Cilacap  

(Widyastuti, 2013) 

Air kedelai dan air kelapa sebagai media alternatif perbanyakan 

bakteri Bacillus Thuringiensis secara massal. Air kedelai 

mengandung protein yang tinggi. 

 

 

 

 

2.3 Keterkaitan Penelitian ini dengan Penelitian Sebelumnya 

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keterkaitan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

 

 



9 

 

2.4 Road Map Penelitian Poltekkes Kemenkes Surabaya 

Road map penelitian Politeknik kesehatan Kemenkes Surabaya, road map penelitian dna 

pengabmas bedasarkan TKT dari substansi penelitian tersebut mulai TKT 1-9. Road map 

dapat dilihat pada gambar dibawah  ini : 

 

Gambar 2.2 Roadmap Penelitian Poltekkes Kemenkes Surabaya 

2.5 Road Map Penelitian Prodi Sanitasi Lingkungan 

Berikut adalah  roadmap penelitian Prodi Kesehatan Lingkungan 4 tahun mendatang 

yakni mulai 2020-2023, diamana substansi mengenai pengelolaan limbah, pengendalian 

vektor, penyehatan udara, pengelolaan air dan PMM. 

 

Gambar 2.3 Roadmap Penelitian Prodi Sanitasi Lingkungan 
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2.6 Road Map Penelitian 

Road Map dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Road Map Penelitian 
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2.7  Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

__________ = diteliti 

--------------- = tidak diteliti 

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual 

Penjelasan : 

Limbah domestic terdiri dari black water yang berasal dari limbah kotoran dan grey water 

yang berasal dari limbah cucian. Limbah domestic yang telah melalui pengolahan dengan 

resapan tripikon dan spiral yang ada di lahan sempit di perkotaan meskipun sudah sesuai 

baku mutu, namun dapat dimanfaatkan untuk hal lain seperti media pengendalian vektor 

nyamuk pra dewasa. Limbah cair ini digunakan sebagai media kultur bakteri Bacillus 

Thuringiensis yang dapat mengendalikan perkembangan nyamuk pra dewasa. Hal ini 

merupakan upaya pemanfaatan limbah cair domestic agar setelah diolah bersifat ramah 

lingkungan. 

 

Aplikasi daya bunuh nyamuk pra dewasa 

Limbah Cair 

Limbah domestik 

Kultur bakteri Bacillus 

Thuringiensis 

Limbah produksi pangan 

Blackwater  Greywater 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan dan Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Tahapan dan Bagan Alir Penelitian 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini yaitu adalah eksperimental dengan desain posttest only control 

group design karena bertujuan mengetahui efektivitas media limbah domestic dari 

resapan tangka septik untuk menekan populasi nyamuk pra dewasa. 

 

3.3 Perubahan Yang Diamati/Diukur 

Tahap 1 Pengembangan Bacillus thuringensis dalam media Limbah Cair Domestik 

Kelompok penelitian 

1. Pengembangan Bacillus thuringensis media Nutrien Broth (NB) 

2. Pengembangan Bacillus thuringensis media Limbah Cair Domestik 

 

Tujuan tahap 1 untuk mengetahui kemampuan Bacillus thuringensis untuk 

memperbanyak diri. 

 

 

Mengukur kandungan kimia kandungan BOD (protein) limbah domestic resapan 

tangki septik. 

 

Aplikasi kultur spora Bacillus thuringensis menggunakan media limbah 

domestic dari resapan tangki septik untuk membunuh nyamuk pra dewasa 

Menganalisis efektivitas media limbah domestic dari resapan tangki septik 

untuk menekan populasi nyamuk pra dewasa. 

Melakukan kultur spora Bacillus thuringensis menggunakan media limbah 

domestic dari resapan tangki septik.  
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Tahap 2 Uji patogenesitas Bacillus thuringensis terhadap jentik nyamuk 

Kelompok penelitian 

Suspensi biakan  

Bacillus thuringensis 

Jumlah jentik 

Kontrol Perlakuan 

1 ml 20 20 

2 ml 20 20 

3 ml 20 20 

5 ml 20 20 

7 ml 20 20 

10 ml 20 20 

30 ml 20 20 

50 ml 20 20 

 

Pada tahap 2 ini yang diamati adalah daya bunuh spora Bacillus thuringensis 

menggunakan media limbah domestic dari resapan tangka septik terhadap nyamuk pra 

dewasa.  

 

3.4  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitin ini dilakukan di Laboratorium Entomologi dan mikrobiologi Jurusan 

Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya.  

 

3.5 Objek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah limbah cair domestic (black water) dari resapan tangka 

septik yang diaplikasikan sebagai media perkembangan spora Bacillus thuringensis. 

 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kultur spora Bacillus thuringensis 

menggunakan media limbah domestic dari resapan tangka septik 
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2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah daya bunuh spora Bacillus 

thuringensis terhadap populasi nyamuk pra dewasa. 

 

3.6.2 Definisi Operasional 

    Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Definisi Opersional 

No Variabel Definisi Skala 

Data 

1 Limbah cair domestik Limbah cair rumah tangga yang berasal dari 

resapan tangka septic 

- 

2 Daya bunuh spora 

Bacillus thuringensis 

Kemampuan spora Bacillus thuringensis yang 

dihasilkan dari kultur menggunakan media 

limbah cair domestic untuk mematikan nyamuk 

pra dewasa 

 

Rasio 

3 Nyamuk pra dewasa Jentik nyamuk Ae. Aegypti yang diaplikasikan 

pada Bacillus thuringensis yang berasal dari 

kultur media limbah cair domestic 

Rasio 

  

3.7 Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Pemeriksaan dilakukan dengan memeriksa jentik nyamuk yang mati akibat 

pengaplikasian Bacillus thuringensis yang berasal dari kultur media limbah cair 

domestic. 

Adapun perincian kerja dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan kultur Bacillus thuringiensis dalam agar miring disegarkan dengan cara 

memindahkan satu mata loop biakan ke dalam 5 ml media Nutrient Broth (NB) steril 

kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 300C. 

2. Persiapan medium untuk produksi spora.  

Membuat media NB sebanyak 600 ml dan 200 ml masing-masing dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer 500 ml. Limbah cair domestic sebanyak 600 ml diatur pH nya 

dengan cara menambahkan larutan NaOH 10% sampai pHnya 6,5-7,0. Kemudian 
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sebanyak 200 ml ditempatkan pada 3 Erlenmeyer 500 ml. Selanjutnya NB dan 

limbah cair disterilisasi dengan menggunakan autoclave pada suhu 1210C selama 15 

menit. Pada tahap berikutnya, NB dan limbah cair didinginkan sampai mencapai 

suhu 300C dengan cara direndam dalam air dingin. Setelah dingin, baik NB maupun 

limbah cair diinokulasi dengan 2 ml kultur Bacillus thuringiensis secara aseptis. Lalu 

keduanya dinkubasi pada suhu kamar (sekitar 300C) selama 4 hari. 

3. Uji patogenisitas dari suspensi Bacillus thuringiensis dilakukan dengan cara 

mensuspensikan 0,1 ml biakan Bacillus thuringiensis dalam limbah cair dengan 

akuades sebanyak 99,9 ml, kemudian dikocok sampai homogen. Selanjutnya dari 

larutan tersebut diambil berturut-turut sebanyak 1 ml, 3 ml, 5 ml, 7 ml, 10 ml, 30 ml 

dan 50 ml menggunakan pipet lalu dimasukan ke dalam gelas plastik yang berisi 20 

ekor larva nyamuk Ae. aegypti dan berturut-turut ditambahkan dengan akuades 

sebanyak 99 ml, 97 ml, 95 ml, 93 ml, 90 ml, 70 ml, dan 50 ml untuk memperoleh 

konsentrasi akhir yang dibutuhkan yaitu 0,0001 ml/l, 0,0003 ml/l, 0,0005 ml/l, 

0,0007 ml/l, 0,001 ml/l, 0,003 ml/l dan 0,005 ml/l. Sebagai kontrol gelas plastik 

hanya diisi 100 ml akuades dan 20 ekor jentik Ae. aegypti, kemudian didiamkan 

selama 24 jam. Setelah 24 jam dilakukan pengamatan untuk menghitung berapa 

jumlah larva nyamuk yang telah mati dan setelah 48 jam akan diamati kembali 

untuk mengetahui hasil uji patogenesitas dari Bacillus thuringiensis. 

 

3.8 Analisis Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan narasi, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik, dengan α=0,05. Hasil pengujian statistik ditarik suatu 

kesimpulan. Adapun uji statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan one way 

annova. 

 

3.9 Penafsiran/Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menganalisis efektivitas media limbah domestic 

dari resapan tangka septik untuk menekan populasi nyamuk pra dewasa . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kandungan Limbah Domestik 

Limbah merupakan buangan atau sesuatu yang tidak terpakai, dapat berbentuk cair, gas dan 

padat. Limbah domestik adalah air buangan yang berasal dari limbah rumah tangga, seperti 

air bekas cucian, dapur, kamar mandi, dan toilet (Dahruji, 2017). Limbah cair yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah limbah yang berasal dari tangki septik yang merupakan 

limbah feces. Limbah cair domestik mengandung 99,9% air dan 0,1% zat padat. Zat padat 

terdiri dari 85% protein; 25% karbohidrat; 10% lemak dan sisanya zat anorganik terutama 

butiran pasir, garam-garam dan logam (Sugiharto, 2008).  

Berdasarkan sifat yang dimiliki, karakteristik limbah organik dibagi menjadi tiga, yaitu 

karakteristik fisika, kimia, dan biologi. Karakteristik fisika meliputi padatan total, kekeruhan, 

bau, suhu, dan warna. Karakteristik biologi dengan melihat golongan mikroorganisme 

(pathogen atau tidak) yang terdapat dalam limbah organik. Karakteristik kimia dalam limbah 

organik adalah protein (mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen serta pembentuk sel dan 

inti sel), karbohidrat (gula, pati, sellulosa dan benang-benang kayu yang terdiri dari unsur C, 

H, dan O), minyak adalah lemak yang bersifat cair, deterjen, dan phenol yang mempunyai 

sifat larut dalam air (Ariyani, 2010). 

Hasil pengukuran kandungan limbah domestik sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kandungan limbah domestik 

Kandungan Hasil 

BOD 286.50 ppm 

Karbohidrat 0.88% 

Asam Amino 1.62% 

pH 7 

 

Tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa masih ada kandungan nutrient untuk mikroorganisme 

dapat tumbuh. Bakteri yang berperan sebagai bioremediator limbah organik dapat tumbuh 

dengan memanfaatkan bahan organik sebagai sumber protein untuk meningkatkan 

biomassanya, harus memiliki kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan bakteri 

tersebut (P. H. Doraja, 2012).   
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Kandungan nutrien yang terdapat dalam media limbah cair yaitu karbohidrat dan protein 

sesuai yang diukur dalam penelitian ini ternyata juga kurang mencukupi jumlah sumber 

makanan bagi Bacillus thuringensis. Menurut penelitian sebelumnya, Bacillus thuringensis 

mampu hidup pada media yang mempunyai kandungan makro karbohidrat sederhana seperti 

glukosa, fruktosa dan juga asam-asam amino (Blondine, 2009). Pada penelitian ini belum 

dilakukan pengukuran terhadap kandungan glukosa, fruktosa dan jenis protein yang lain yang 

mampu mendukung adanya cadangan bahan makanan bagi pertumbuhan Bacillus 

thuringensis. 

Dalam penelitian ini juga belum dilakukan pengukuran secara lengkap terhadap kandungan 

limbah cair yang merupakan faktor lain yang mempunyai kemungkinan dapat menghambat 

pertumbuhan Bacillus thuringensis. Hal ini menjadikan kelemahan dalam penelitian ini 

sehingga pembahasan mengenai kandungan limbah cair kurang dapat diulas lebih lanjut. 

 

4.2 Kultur spora Bacillus thuringensis menggunakan media limbah domestik  

Tahap penelitian selanjutnya adalah membuat kultur bakteri Bacillus thringensis yang berasal 

dari isolat yang dikembangkan pada media Nutrien Broth dengan tujuan penyegaran bakteri. 

Dilanjutkan dengan membiakkan Bacillus thuringensis pada limbah domestik setelah 

dilakukan inkubasi selama 24 jam pada media penyegaran. Setelah dilakukan inkubasi selama 

4x24 jam pada suhu 300C, limbah cair berisi biakan Bacillus thuringensis diujikan 

patogenitasnya pada nyamuk pradewasa. 

 

Gambar 4.1 

Perbandingan aktivitas Bacillus thuringensis media nutrient broth dan limbah domestik 

 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa aktivitas Bacillus thuringensis kurang optimum pada media 

limbah cair domestik, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya endapan putih di dasar 



18 

 

erlenmeyer yang menunjukkan perkembangan bakteri. Media nutrient broth dan limbah cair 

domestik juga bening (tidak keruh) yang menunjukkan bahwa bakteri kurang dapat 

berkembang biak dengan baik.  

Indikasi warna keruh dan adanya endapan pada media menandakan bahwa terjadi 

pertumbuhan bakteri setelah inkubasi yang disebabkan oleh proses metabolisme yang 

dilakukan bakteri tersebut. Penampakan adanya perkembangan bakteri yang terlihat dalam 

berbagai bentuk yaitu: 1) Kekeruhan yang terlihat pada keseluruhan bagian media, 2) 

Pertumbuhan bakteri pada permukaan yang berbentuk pelikel (permukaan media cair 

berbentuk cincin, flokulen atau membran), 3) Sedimen atau endapan pada dasar 

tabung/erlenmeyer jika digerakkan atau dikocok (Yempita Efendi, 2017). 

Sesuai hasil pemeriksaan kandungan limbah domestik, kandungan karbohidrat dan asam 

amino yang merupakan nurien bagi pertumbuhan bakteri cukup minim untuk digunakan 

sebagai media perkembangan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil kultur bakteri yang 

menunjukkan belum adanya endapan ataupun warna keruh pada media limbah cair domestik 

yang mengindikasikan perkembangan bakteri pada media. 

Bacillus thuringensis akan siap melakukan proliferasi apabila kondisi lingkungan 

mendukung. Faktor temperatur, pH dan nutrient yang terkandung di media mendukung 

perkembangan Bacillus thuringensis (Akhmad Gazali, 2017). Meskipun pH dan temperatur 

sudah disesuaikan dengan kondisi optimum perkembangan Bacillus thuringensis, ternyata 

faktor nutrient dan mungkin faktor eksternal yang dapat menghambat perkembangan bakteri. 

Faktor eksternal yang mungkin menyebabkan perkembangan bakteri kurang optimum antara 

lain: 1) Kepadatan sel, 2) Faktor sigma σE dan σK 3) Mutasi dari σE. Penelitian A. Gazali 

(2015), menjelaskan bahwa faktor lingkungan yang mendukung perkembangan populasi 

Bacillus thuringensis pada ekosistem tertentu tergantung juga karena pengaruh sinar 

ultraviolet yang dapat merusak spora dan kristal Bacillus thuringensis sehingga mengganggu 

stabilitas perkembangbiakan bakteri. 

Perkembangan Bacillus thuringensis sesuai penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa bakteri 

ini mengalami fase pertumbuhan hingga kematian sampai 28 hari (Akhmad Gazali, 2017). 

Proses kultur bakteri pada penelitian ini dilakukan 4 x 24 jam (proses inkubasi) dimana waktu 

yang digunakan masih belum optimum mencapai fase pertumbuhan (lag), sehingga hal ini 

memungkinkan kultur bakteri tidak berlangsung dengan baik. 
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4.3 Efektivitas media limbah domestic dari resapan tangki septik untuk menekan 

populasi nyamuk pra dewasa 

Toksisitas Bacillus thuringensis ditentukan dari aktivitas larvisidanya. Kultur bakteri yang 

telah dikembangkan dalam media limbah cair domestik kemudian diaplikasikan pada jentik 

nyamuk Aedes aegypti. Kultur bakteri dalam limbah cair domestik tersebut diaplikasikan 

dengan beberapa dosis untuk diujikan terhadap jentik nyamuk, yaitu 1 ml, 3 ml, 5 ml, 7 ml, 

10 ml, 30 ml dan 50 ml. Jentik nyamuk Aedes aegypti instar III sejumlah masing-masing 20 

ekor yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam air perlakuan dan diamati selama 2 x 24 jam. 

Hal tersebut dimaksudkan untuk menganalisis efektivitas keberadaan Bacillus thuringensis 

dalam media limbah cair untuk membunuh jentik nyamuk. 

 

Gambar 4.2 

Perbandingan efektivitas Bacillus turingensis pada kelompok perlakuan dan control 

 

Setelah dilakukan pengamatan 2 x 24 jam, media limbah cair yang dikultur Bacillus 

thuringensis tidak menunjukkan keefektifan secara berarti untuk menjadi biolarvasida karena 

pada semua dosis yang diaplikasikan tidak dapat membunuh jentik nyamuk. Ada beberapa 

kemungkinan yang menjadi penyebab ketidakefektifan tersebut, antara lain: 

1. Bacillus thuringensis tidak dapat berkembang pada media limbah cair karena kandungan 

nutriennya tidak mencukupi. Bacillus thuringiensis membutuhkan sumber karbon, 

nitrogen dan mineral seperti Ca, Mg, Mn, Fe, dan Zn untuk pertumbuhan sel vegetatif 

dan menghasilkan endotoksin (Rini Purnawati, 2015). Dalam penelitian ini belum diteliti 

lebih lanjut kandungan nitrogen dan mineral yang mungkin dapat mempengaruhi 

keoptimalan perkembangan Bacillus thuringensis dalam media limbah domestik, 

sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat diteliti lebih lanjut kandungan nitrogen dan 

mineralnya. 

2. Isolat Bacillus thuringensis masih dalam fase lag (pertumbuhan) atau telah mengalami 

fase stasioner atau kematian sehingga saat disegarkan kurang optimum 

perkembangannya.  
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Bacillus thuringensis mempunyai lama fase lag hingga stasioner sampai 28 hari setelah 

inokulasi pada media ekstrak jagung, ekstrak kedelai, dan ekstrak beras. Dari hasil 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa fase pertumbuhan Bacillus thuringensis dipengaruhi 

juga oleh kandungan nutrient pada media (A. Gazali, 2017).  

Fase stasioner bakteri terjadi saat laju pertumbuhan sama dengan laju kematian bakteri, 

sehingga jumlah bakteri keseluruhan bakteri akan tetap. Keseimbangan jumlah 

keseluruhan bakteri ini terjadi karena adanya pengurangan derajat pembelahan sel. Hal 

ini disebabkan oleh kadar nutrisi yang berkurang dan terjadi akumulasi produk toksik 

sehingga mengganggu pembelahan sel. Fase stasioner ini dilanjutkan dengan fase 

kematian yang ditandai dengan peningkatan laju kematian yang melampaui laju 

pertumbuhan, sehingga secara keseluruhan terjadi penurunan populasi bakteri (Puji 

Lestari, 2019). 

3. Adanya faktor ekstrinsik yang menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat 

Faktor eksternal yang mungkin menyebabkan perkembangan bakteri kurang optimum 

antara lain: 1) Kepadatan sel, 2) Faktor sigma σE dan σK 3) Mutasi dari σE. Penelitian 

A. Gazali (2015), menjelaskan bahwa faktor lingkungan yang mendukung perkembangan 

populasi Bacillus thuringensis pada ekosistem tertentu tergantung juga karena pengaruh 

sinar ultraviolet yang dapat merusak spora dan kristal Bacillus thuringensis sehingga 

mengganggu stabilitas perkembangbiakan bakteri. 

 



21 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kandungan limbah domestik yang menunjang sebagai media perkembangan Bacillus 

thuringensis adalah keberadaan kandungan karbohidrat (0.88%) dan protein (1.62%) 

serta keadaan pH limbah yang berada pada pH 7 (netral). 

2. Aktivitas Bacillus thuringensis kurang optimum berkembang pada media limbah cair 

domestik, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya endapan putih di dasar erlenmeyer 

yang menunjukkan perkembangan bakteri. Media nutrient broth dan limbah cair 

domestik juga bening (tidak keruh) yang menunjukkan bahwa bakteri kurang dapat 

berkembang biak dengan baik. 

3. Media limbah cair yang dikultur Bacillus thuringensis tidak menunjukkan keefektifan 

secara berarti untuk menjadi biolarvasida karena pada semua dosis yang diaplikasikan 

tidak dapat membunuh jentik nyamuk. Hal ini dimungkinkan karena berbagai faktor 

seperti kandungan nutriennya tidak mencukupi; isolat Bacillus thuringensis masih 

dalam fase lag (pertumbuhan) atau telah mengalami fase stasioner atau kematian 

sehingga saat disegarkan kurang optimum perkembangannya; atau adanya faktor 

ekstrinsik yang menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat. 

 

5.2 Rekomendasi 

1. Diperlukan pengukuran kandungan limbah cair domestik lebih lengkap untuk 

mengetahui kandungan nutrient yang mendukung dan yang menghambat 

perkembangan Bacillus thuringensis. 

2. Terkait dengan masa hidup Bacillus thuringensis dari fase lag hingga stasioner sampai 

28 hari setelah inokulasi, sedangkan masa penelitian hanya diinkubasikan selama 

4x24 jam setelah inokulasi di media perkembangan bakteri, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas bakteri di media limbah cair. Sehingga dapat 

diketahui apakah Bacillus thuringensis dapat berkembang lebih lanjut dalam media 

limbah cair domestik. 
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Lampiran 1 

Anggaran Penelitian 

 
1. Bahan habis pakai         

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan Harga Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Bacillus 

thuringensis 

Bakteri yang 

dikembangkan untuk 

bioinsektisida 

1 bks 500.000  500.000 

Nutrien Agar Bahan pembuatan 

media 

perkembangbiakan 

bakteri 

1 botol 230.000 230.000 

Perbaikan 

instalasi resapan 

limbah 

Perbaikan instalasi 

resapan limbah cair 

1 paket 500.000 500.000 

Paket 

pemeriksaan 

- BOD 

- Karbohidrat 

- Asam Amino 

- Patogenitas 

bakteri 

terhadap 

jentik  

Pemeriksaan 

kandungan BOD, 

karbohidrat, asam 

amino dalam limbah 

serta patogenitas 

bakteri terhadap jentik 

1 paket 1.750.000 1.750.000 

Jentik nyamuk Ae. 

Aegypti 

Hewan coba 

patogenitas bakteri 

200 ekor 1.000 200.000 

SUB TOTAL (Rp)                           3.180.000  

2. Perjalanan         

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan Harga Satuan (Rp) Biaya  (Rp) 

Transportasi 

pembantu 

lapangan 

Pengambilan sampel  2 orang 

selama 2 

hari  

Orang/ 

hari 

80.000 320.000 

SUB TOTAL (Rp)                              320.000  

3. Lain-lain  

Penggandaan 

laporan 

Penggandaan laporan 

(etik, proposal, 

protocol, laporan 

akhir) 

1 paket 750.000 750.000 

ATK  1 paket 525.000 525.000 

Ethical Clearance Pendaftaran etik 

penelitian 

1 kali 225.000 225.000 

SUB TOTAL (Rp)                           1.500.000  

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp)                         5.000.000  
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Lampiran 2 

Etichal clearance 
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Lampiran 3 

Hasil Laboratorium 
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Lampiran 4 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 1. Kultur Bacillus thuringensis dalam media Nutrien Broth (NB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 2. Pengambilan sampel limbah cair 

domestik 

Gbr 3. Sedikit endapan kulturisasi Bacillus 

thuringensis dalam NB setelah inkubasi 
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Gbr 4. Tidak adanya endapan kulturisasi 

Bacillus thuringensis dalam media limbah 

cair domestik setelah inkubasi 

Gbr 5. Uji patogenesitas dalam beberapa 

dosis kultur Bacillus thuringensis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 6. Uji patogenesitas limbah cair berisi kultur Bacillus thuringensis 
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Adsorben Abu Terbang Bagas di 

Industri Penyamakan Kulit 

(Betryana Agnes Pratiwi, 

Darjati, Pratiwi Hermiyanti) 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 16 no 1 

April 2018 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/815/617 

2018 Hubungan Kondisi Fisik Rumah 

Dengan Kejadian Penyakit 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kadur Kabupaten 

Pamekasan Tahun 2017 (Yeni 

Rohmatul Istihoroh, Umi 

Rahayu, Pratiwi Hermiyanti) 
 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan 

Vol 16 no 1 

April 2018 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/812/614 

2018 Fitoremediasi Tumbuhan 

Avicennia Marinaa Terhadap 

half Time Pb (Fitri Rokhmalia, 

Pratiwi Hermiyanti)  

Suara Forikes  Vol IX no 3 

Juli 2018; 

ISSN 2086-

3098; pp 

166-169 

https://forikes-
ejournal.com/index.p
hp/SF/article/view/9
301/sf9301 
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Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama 

Jurnal 

Vol/ No/ Th URL 

2018 The Effectiveness Of Decreasing 

Levels Of Chromium (Cr) Using 

Coagulant FeSO4 and Al2(SO4)3 

(Research Study Batik Home 

Industry in The Village of Tuban 

Jarorejo Year 2018) (Kurnia 

Wardhani, Ferry Kriswandana, 

Pratiwi Hermiyanti) 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 16 no 2 

Agustus 

2018 

 

 

 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/832/634 

2019 The Use Of Silica Sands as 

Infiltration Of Tripikon Model 

For Improving Quality Of Urban 

Domestic Waste (Pratiwi 

Hermiyanti, Fitri Rokhmalia) 

Internastional 

Journal Of 

Science and 

Research 

(IJSR):  

Vol.08 

No.01 

Januari 

2019 

https://www.ijsr.net/
show_abstract.php 

2019 Bioadsorben Kulit Pisang Kepok 

(Musa Acuminate L.) Dalam 

Menurunkan Kadar Timbal (Pb) 

Pada Larutan Pb (I Putu Krysna 

Anom Putra, Narwati Narwati, 

Pratiwi Hermiyanti, Henny 

Trisyanti) 

Suara Forikes Vol 10, No 

1 (2019): 

Januari 

2019 

https://forikes-
ejournal.com/index.p
hp/SF/article/view/sf
10101/10101 

2019 Comparative Study on 

Measurement of Water 

Absorbtion Rate Using Analog 

and Digital Percolation Meters (I 

Dewa G. H Wisana, Winarko, 

Budi Pramono, Pratiwi 

Hermiyanti) 
 

International 

Journal of 

Research and 

Review 

Vol 6 no 4 

tahun 2019 

http://ijrrjournal.org/
IJRR_Vol.6_Issue.4_A
pril2019/Abstract_IJR
R0019.html 

2019 Tripicon Modification As An 

Infiltration Ditch Of Domestic 

Waste At Narrow Field (Pratiwi 

Hermiyanti, Fitri Rokhmalia) 

 

International 

Journal Of 

Current 

Research  

Vol 11 No.7 

Juli 2019 

http://journalcra.co
m/article/tripikon-
modification-
infiltration-ditch-
domestic-waste-
narrow-field 

2019 Penurunan Kadar Besi (II) Pada 

Air Bersih Menggunakan Ampas 

Daun Teh Diaktivasi (Laili 

Purwaningsih, Rachmaniyah, 

Pratiwi Hermiyanti) 
 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 17 no 2 

Juli 2019 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/1060/682 

2019 Heating Value Against Water 

Level In Organic Waste At 

Temporary Waste Disposal (Fitri 

Rokhmalia, Pratiwi Hermiyanti, 

dan Rachmaniyah) 

 

International 

Journal of 

Current 

Research 

Vol.11 

No.11 

November 

2019; 

pp.8301-

8303 

http://www.journalcr
a.com/article/heatin
g-value-against-
water-level-organic-
waste-temporary-
waste-disposal 
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Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama 

Jurnal 

Vol/ No/ Th URL 

2020 Biofilter Aerob Media Kaldness 

Dalam Menurunkan Kadar 

BOD, COD dan TSS Limbah 

Cair Rumah Makan  (Yuli Sifaul 

U, Iva Rustanti Eri W, Pratiwi 

Hermiyanti) 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 18 no 1 

Januari 

2020 

 

 

 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/1112/714 

2020 Hubungan Kondisi Fisik Rumah 

Dengan Kejadian Tuberkulosis 

Paru Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Babana Kabupaten 

Mamuju Tengah (Sachrul 

Romadhan, Nur Haidah, Pratiwi 

Hermiyanti) 

An-Nadaa: 

Jurnal 

Kesehatan 

Masyarakat 

Vol 6 no 2 

Tahun 2020 

https://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php/
ANN/article/view/26
80 

 

E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir  

Nama Pertemuan 

Ilmiah 

Tahun Waktu dan tempat 

- - - 

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

- - -  

 

 

G.Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir 

Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

The Use Of Silica Sands as Infiltration Of Tripikon 

Model For Improving Quality Of Urban Domestic 

Waste (Pratiwi Hermiyanti, Fitri Rokhmalia) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000135343 

Fitoremediasi Tumbuhan Avicennia Marina Jenis 

Rhizophora Terhadap Konsentrasi Timbal (Pb) Pada 

Tanah (Fitri Rokhmalia, Pratiwi Hermiyanti) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000138403 

Fitoremediasi Tumbuhan Avicennia Marinaa Terhadap 

half Time Pb (Fitri Rokhmalia, Pratiwi Hermiyanti) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000137772 

Video Praktek Uji Susceptibility (Pratiwi Hermiyanti, 

Ngadino) 

2020 Karya 

Rekaman 

Video 

000166260 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam penelitian mandiri dosen. 

Surabaya,    November 2020 

Ketua Peneliti 

 

 

 

 

 

Pratiwi Hermiyanti, SST, M.KL 
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limbah cair rumah sakit X dengan 
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GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol. 13 No. 
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KESLING/article/view
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GEMA 

Kesehatan 
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Proceeding 
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Suara Forikes  Volume VII 
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2016 Pemanfaatan limbah ikan dan 

sisa makanan untuk pelet pakan 

ikan di wisata delta fishing 
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GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  
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Desember 
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Kesehatan 
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No.2 April 
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2017 Uji efektivitas ekstrak biji 

ketumbar sebagai Nurul 
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Kesling  

vol 15 no 2 

Agsutus 
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1693-3761; 

pp 39-45 
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kesdepkes-
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2017 Evaluasi pengelolaan sampah di 

terminal Purabaya kota Surabaya 
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GEMA 
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Desember 
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1693-3761 
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KESLING/article/view
/693/520 

2018 Pemanfaatan Limbah marmer 
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Kesehatan 
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Jurusan 

Kesehatan 
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; pp 157-

164 
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kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/834/636 

2018 Analisis Kandungan Jamur 

Candida Albicans Terhadap 

Sanitasi Toilet Umum Di Pasar 

Kota Bojonegoro (Juwita, 

Rusmiati,Fitri 

Rokhmalia,Suprijandani) 

Global 

Health 

Science 

(GHS)  

jilid.2 

terbitan.4 

hal: 422-

428 

Desember 

2018 

https://jurnal.csdforu
m.com/index.php/G
HS/issue/view/15 

2018 Fitoremediasi Tumbuhan 

Avicennia Marinaa Terhadap 

half Time Pb ((Fitri Rokhmalia, 

Pratiwi Hermiyanti)  

Suara Forikes  Vol IX no 3 

Juli 2018; 

ISSN 2086-

3098; pp 

166-169 

https://forikes-
ejournal.com/index.p
hp/SF/article/view/9
301/sf9301 

2018 Pemanfaatan Ampas Tebu 

Sebagai karbon Aktif Terhadap 

penurunan Kadar COD dan 

Amonia (NH3) (Studi Pada 

Limbah Cair Industri Tahu 

Dinoyo Kota Surabaya) 

Abibatus Solikhah, 

Rachmaniyah, Fitri Rokhmalia 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 16 no 3 

Desember 

2018; ISSN 

1693-3761; 

Jurusan 

Kesehatan 

Lingkungan

; pp 248-

254 

 

 

 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/894/642 
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Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama 

Jurnal 

Vol/ No/ Th URL 

2019 The Use Of Silica Sands as 

Infiltration Of Tripikon Model 

For Improving Quality Of Urban 

Domestic Waste (Pratiwi 

Hermiyanti, Fitri Rokhmalia) 

Internastional 

Journal Of 

Science and 

Research 

(IJSR):  

Vol.08 

No.01 

Januari 

2019 

https://www.ijsr.net/
show_abstract.php 

2019 Tripicon Modification As An 

Infiltration Ditch Of Domestic 

Waste At Narrow Field (Pratiwi 

Hermiyanti, Fitri Rokhmalia) 

 

International 

Journal Of 

Current 

Research  

Vol 11 No.7 

Juli 2019; 

pp 

251355138 

http://journalcra.co
m/article/tripikon-
modification-
infiltration-ditch-
domestic-waste-
narrow-field 

2019 Heating Value Against Water 

Level In Organic Waste At 

Temporary Waste Disposal (Fitri 

Rokhmalia, Pratiwi Hermiyanti, 

dan Rachmaniyah) 

 

International 

Journal of 

Current 

Research 

Vol.11 

No.11 

November 

2019; 

pp.8301-

8303 

http://www.journalcr
a.com/article/heatin
g-value-against-
water-level-organic-
waste-temporary-
waste-disposal 

2020 Fitoremediasi Tanaman 

Kangkung Air (Ipomoea 

Aquatica) Dalam Menurunkan 

Kadar Timbal (Pb) Pada Air 

Sumur 

 
 

GEMA 

Kesehatan 

Lingkungan  

Vol 18 no 1 

Januari 

2020; ISSN 

2407-8948; 

Jurusan 

Kesehatan 

Lingkungan

; pp 39-44 

 

 

 

http://journal.poltek
kesdepkes-
sby.ac.id/index.php/
KESLING/article/view
/1084 

 

E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir  

Nama Pertemuan 

Ilmiah 

Tahun Waktu dan tempat 

- - - 

   

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

Kesehatan Lingkungan 

Teori dan Aplikasi 

2019 1-515 EGC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.ijsr.net/show_abstract.php
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G.Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir 

Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

Peningkatan aktivitas enzim sod Serum dan keluhan 

kesehatan Terhadap paparan asap Pembakaran kayu 

pada pekerja (Fitri Rokhmalia) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000138319 

Fitoremediasi Tumbuhan Avicennia Marina Jenis 

Rhizophora Terhadap Konsentrasi Timbal (Pb) Pada 

Tanah (Fitri Rokhmalia,Pratiwi Hermiyanti) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000138403 

Fitoremediasi Tumbuhan Avicennia Marinaa Terhadap 

half Time Pb ((Fitri Rokhmalia, Pratiwi Hermiyanti) 

2019 Karya 

Tulis 

(Artikel) 

000137772 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam penelitian mandiri dosen. 

Surabaya,    November 2020 

Anggota Peneliti 

 

 

 

 

 

Fitri Rokhmalia, SST, M.KL 
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1. Sinta ID : 5992817 
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 tahun terakhir (Bukan Tesis ataupun Disertasi) 

Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah  

(juta/ Rp) 

2014 Potensi extrak Manggis sebagi anti oksudan DIPA Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 
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2015 Daya bioinsektisida ekstrak pinus  merkusii sebagai 

larvasida dan obat anti nyamuk pad a nyamuk Aedes 

aegypti 

DIPA Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 
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2016 Potensi ektrac Temu lawak (curcumaSantorisa) sebagi 

obat anti TBC melaului uji antimycobacterium secara 

Invitro dan In vivo 

DIPA Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 

20 

2017 Potensi limbah kulit ari biji keedelai sebagai prebiotik 

melalui uji invitro dan invivo 

DIPA Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 

 

30 

2018 Uji Aktivitas Antilmentik Nanopartikel Ekstract Pynur 

mercusi terhadap Ascaridial gally secara Invitro 

DIPA Poltekkes 

Kemenkes Surabaya 
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D. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/ No/ Th URL 

2015 Protective Effect Of Ethanol Extract 

of Mangosteen (Garcinia 

MangostanaL) Pericarp Agais Lead 

International 

Journal 

of Current 

vol 7, issue 

02 pp 12518-

12522, 2015 

http://www.journalcr
a.com/article/protect
ive-effects-ethanol-

mailto:bungdino1960@gmail.com
http://www.journalcra.com/article/protective-effects-ethanol-extract-mangosteen-garcinia-mangostana-l-pericarp-against-lead
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Acetae Induced Hepatotoxicity Research  extract-mangosteen-
garcinia-mangostana-
l-pericarp-against-
lead 

2016 Larvacidal Activity of Etanol Leaf 

Extract of Pinus merkusii on Aedes 

Aegyti larvae) 

Research 

Journal of 

Pharmacy and 

Tecknology 

Vol 10 Issue 

no4, 2017 

ISSN 0974-

360x 

https://rjptonline.org
/AbstractView.aspx?
PID=2017-10-4-9 

2016 Bioinsecticide effectof Pinus merkusii 

Tree Bark Extract on Aedes 

Journal of 

Young 

pharmacitcs 

Vol.9.Issue 

1. Jan-

Mar,2017 

http://www.jyoungp
harm.org/article/941 

2016 Evaluationof antimicobacterial 

activityof curcuma xanthorrhiza 

ethanolic extract against 

mycobacterium tubercolocis H 37Rv 

in vitro  

Veterinary 

World EISSN 

2231-0916SS 

March, 

2018.Vol.11 

No,3 

http://www.veterina
ryworld.org/Vol.11/
March-2018/18.html 

2019 Potency of Ginger Extract as 

Antioxidant and Hepatoprotector for 

liver and pulmonary tissue in exposed 

mice by organophosphate pesticide 

International 

Journal 

of Current 

Research  

Vol 12 no 1 

2020 
http://www.journalcr
a.com/article/potenc
y-ginger-extract-
zingerber-officinale-
roscoe-antioxidant-
and-
hepatoprotector-
liver-and 

 

E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir  

Nama Pertemuan 

Ilmiah 

Tahun Waktu dan tempat 

- - - 

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

    

 

G.Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir 

Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

Video Praktek Uji Susceptibility (Pratiwi Hermiyanti, 

Ngadino) 

2020 Karya 

Rekaman 

Video 

000166260 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian 

dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

penelitian mandiri dosen. 
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